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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik  pada pokok 

bahasan gelombang mekanik. Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental design dan 

desain eksperimen yang digunakan adalah Non-equivalent Control Groups Design dengan melibatkan 

dua kelompok belajar yaitu kelas eksperimen dan kontrol, yang dilaksanakan di SMA YPPK Teruna 

Bakti Jayapura semester genap pada tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah sampel pada kelas penelitian 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing berjumlah 33 peserta didik. Pengambilan 

sampel digunakan teknik nonprobability sampling dangan cara purposive sampling. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk melihat peningkatan penguasaan konsep peserta 

didik melalui pretest dan postest. Untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep peserta didik 

digunakan analisis N-Gain. Sedangkan untuk melihat perbedaan penguasaan konsep peserta yang 

diajarkan dengan model pembelajaran PBL dan peserta didik yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional digunakan analisis statistik uji beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan penguasaan konsep yang signifikan antara peserta didik yang diajarkan dengan 

model pembelajaran PBL dan peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional 

untuk seluruh konsep gelombang mekanik yang ditunjukkan pada nilai signifikansi 𝛼 <0,05 yaitu 

sebesar 0,000. 

 

Kata kunci: gelombang mekanik, model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), penguasaan 

konsep. 

ABSTRACT 
This study aims to determine the increase in mastery of students' concepts on the subject of 

mechanical waves. This study uses the quasi experimental design and experimental design method 

that is used is the Non-equivalent Control Groups Design involving two study groups, the 

experimental and control classes, which were carried out at the SMA YPPK Teruna Bakti Jayapura in 

the semester 2018/2019. The number of samples in the research class, namely the experimental class 

and control class, each numbered 33 students. The sampling technique used was nonprobability 

sampling using purposive sampling. The instrument of data collection used is a test to see the increase 

in mastery of students' concepts through the pretest and posttest. To find out the increase in mastery 

of students' concepts used N-Gain analysis. Whereas to see the difference in mastery of participants' 

concepts taught with PBL learning models and students taught with conventional learning models 

used different statistical analysis tests. The results showed that there were significant differences in 

mastery of concepts between students who were taught with PBL learning models and students taught 

with conventional learning models for all mechanical wave concepts which were shown at a 

significance value of 𝛼 <0.05 which was 0,000. 

 

Keywords: mechanical wave, PBL model (Problem Based Learning), mastery of concepts. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dari waktu ke waktu menuntut 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas yang mampu menghadapi 

persaingan dari perkembangan IPTEK 

tersebut. IPA merupakan suatu disiplin ilmu 

yang mempelajari gejala-gejala alam secara 

sistematis, sehingga bukan hanya sekadar 

kumpulan konsep dan fakta tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Salah 

satu pelajaran yang termasuk dalam IPA 

adalah Fisika (Kristyowati, 2019). Materi 

pembelajaran fisika diharapkan dapat 

dikemas lebih baik dan membangkitkan rasa 

keingintahuan serta merangsang peserta 

didik bereaksi positif baik secara fisik 

maupun emosional, sehingga penyampaian 

konsep materi pelajaran lebih bermakna dan 

menarik minat siswa.   

Berdasarkan wawancara dan observasi 

langsung di lapangan, SMA YPPK Teruna 

Bakti. Namun kegiatan Laboratotium di 

SMA Teruna Bakti belum terlaksana dengan 

baik. Fungsi laboratorium yang seharusnya 

menjadi tempat di mana percobaan yang 

berhubungan dengan fisika dilaksanakan, 

tidak difungsikan sebagaimana mestinya 

melainkan dijadikan ruang kelas. Hal ini 

mengakibatkan guru mengalami kesulitan 

dalam mejelaskan suatu pokok bahasan 

fisika yang seharusnya dijelaskan dengan 

melakukan percobaan di laboratorium,  

sehingga menyebabkan penguasaan konsep 

peserta didik menurun (Nur, 2014).  Selain 

itu guru masih  mendominasi  pembelajaran  

di mana  guru  sebagai  sumber  pengetahuan 

menjadi pemeran utama dalam pembelajaran 

dan hanya menyampaikan informasi-

informasi yang sudah jadi atau produk dan 

konsep atau rumus yang sudah ada di dalam 

buku pelajaran. Dalam proses pembelajaran 

fisika masih cenderung berbasis hafalan 

teori, konsep-konsep, rumus serta tidak 

didasarkan pada pengalaman peserta didik. 

Apabila kenyataan di atas dibiarkan terus-

menerus, sangat mungkin pembelajaran 

fisika di SMA YPPK Teruna Bakti tidak 

akan berjalan dengan baik dan tujuan belajar 

tidak akan terwujud. Menurut Safrina, dkk 

(2015) hendaknya dalam proses belajar 

mengajar, guru menggunakan model 

pembelajaran yang mampu mengefektifkan dalam 

belajar.  

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk 

mengatasi masalah di atas adalah dengan 

memperbaiki model pembelajaran. Menurut 

Ikhwanul, dkk (2015) model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar-mengajar. Model 

pembelajaran memiliki peran yang cukup besar 

dalam kegiatan belajar mengajar (Siahaan, 2015). 
Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan efektivitas belajar adala Problem 

Based Learning (PBL) (Subagyo dkk, 2009). 
Model PBL adalah interaksi antara stimulus 

dengan respon, merupakan hubungan antara dua 

arah yaitu belajar dan lingkungan (Wirda dkk, 

2015). Lingkungan memberi masukan kepada 

siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan 

belajar berpusat dari sistem saraf otak yang 

berfungsi menafsirkan bantuan secara efektif, 

sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, 

dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya 

dengan baik. Selain itu, PBL menurut Safrina, dkk 

(2015) merupakan suatu model pembelajaran 

dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan 

masalah-masalah sebagai stimulus dalam belajar. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, 

penelitian ini mengkaji “Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) Terhadap Peningkatan Penguasaan 

Konsep Peserta Didik di  SMA YPPK Teruna Bakti 

pada Pokok Bahasan Gelombang Mekanik”. 

METODE  lPENELITIAN 
Metode  lyang  ldigunakan  ladalah  lmetode  

lpenelitian  leksperimen  ldengan  ljenis  ldata  

lkuantitatif.  lRancangan  lpenelitian  lini  lyaitu  lmetode  

lquasi  leksperimental  ldesign  latau  lbiasa  ldisebut  

leksperimen  lsemu,  ldan  ldesain  leksperimen  lyang  

ldigunakan  ladalah  lNon-equivalent  lControl  lGroups  

lDesign.  l 

 

Kelas Eksperimen  O1  X  O2 

Kelas Kontrol        O3       O4 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Keterangan: 

O1  l=  lpretest  lkelas  leksperimen 

O2  l=  lposttest  lkelas  leksperimen 
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O3  l=  lpretest  lkelas  lkontrol  l 

O4  l=  lposttest  lkelas  lkontrol 

X  l=  lpembelajaran  ldengan  lmodel  lPBL 

 

Populasi  lyang  ldiambil  luntuk  ldijadikan  

lsampel  lpada  lpenelitian  lini  ladalah  lseluruh  

lsiswa  lkelas  lXI  lSMA  lYPPK  lTeruna  lBakti  

lJayapura  ltahun  lajaran  l2018/2019  lyang  

lterdiri  ldari  lXI  lMIA  l1,  lXI  lMIA  l2,  ldan  lXI  

lMIA  l3.  lDalam  lpengambilan  lsampel  

ldigunakan  lteknik  lnonprobability  lsampling  

ldangan  lcara  lpurposive  lsampling.  lPenelitian  

lini  ldilakukan  lpada  lbulan  lFebruari  lsampai  

lbulan  lMei  lsemester  lgenap  ltahun  lajaran  

l2018/2019.  l 

Teknik  lpengumpulan  ldata  ldalam  

lpenelitian  lini  ladalah  ltes  lpenguasaan  lkonsep  

lberupa  lpilihan  lganda  l(multiple  lchoise  litem  

ltest)  lyang  lakan  ldilaksanakan  ldi  lawal  

lpelajaran  l(pretest)  ldan  ldi  lakhir  lpelajaran  

l(posttest).  lMetode  lanalisis  luntuk  lmenguji  

lhipotesis  lpenelitian  lpada  lkemampuan  

lkognitif  lpeserta  ldidik  lmenggunakan  luji  

lindependent  lsample  lt-test  lberbantuan  lSPSS  

l16.0 

 

HASIL   DAN  lPEMBAHASAN 
 

Hasil  lAnalisis  lNGain  lPenguasaan  lKonsep  

lTiap  lKonsep 

 
Hasil  lanalisis  lN-Gain  lrata-rata  

ldiperoleh  ldari  lpengolahan  ldata  lpretest  ldan  

lposttest  ltiap  lkonsep  lpada  lkelas  leksperimen  

ldan  lkelas  lkontrol.  lDalam  lbentuk  ldiagram  

lhasil  lperhitungan  lnilai  lN-Gain  ltiap  lkonsep  

ldisajikan  lpada  lGambar  l2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Hasil N-Gain Rata-

Rata PK Tiap Konsep 

Ket:  

PK : Penguasaan Konsep 

K 1: Pemahaman Dasar Gelombang 

K 2: Sifat-Sifat Gelombang Mekanik 

K 3: Gelombang Berjalan dan Gelombang Stasioner  
 

Dari  lGambar  l2  lterlihat  lbahwa  lnilai  lN-Gain  

lpenguasaan  lkonsep  lpemahaman  ldasar  lgelombang  

lpada  lkelas  leksperimen  l0,76  ltergolong  ltinggi  ldan  

lpada  lkelas  lkontrol  l0,39  ltergolong  lkategori  lsedang.  

lPenguasaan  lkonsep  lsifat-sifat  lgelombang  lmekanik  l  

lpada  lkelas  leksperimen  ldiperoleh  lnilai  lN-Gain  l0,80  

lyang  ltergolong  lkategori  ltinggi  ldan  lpada  lkelas  

lkontrol  ldiperoleh  lnilai  lN-Gain  l0,44  lyang  ltergolong  

lkategori  lsedang.  lPenguasaan  lkonsep  lgelombang  

lberjalan  ldan  lgelombang  lstasioner  ldiperoleh  lnilai  

lN-Gain  lpada  lkelas  leksperimen  l0,80  ltergolong  

lkategori  ltinggi  ldan  lpada  lkelas  lkontrol  l0,45  

ltergolong  lkategori  lsedang.  lKarena  lnilai  lN-Gain  

ltiap  lkonsep  lpada  lkelas  leksperimen  llebih  ltinggi  ldi  

lbandingkan  lkelas  lkontrol,  lmaka  ldapat  ldisimpulkan  

lbahwa  lpenguasaan  lkonsep  ldi  lkelas  leksperimen  

llebih  ltinggi  ldibandingkan  lkelas  lkontrol.  lTemuan  

lpenelitian  lini  lsesuai  ldengan  ltemuan  ldalam  

lpenelitian  lRahayu, ldkk l(2016)  lyang  lmenyatakan  

lbahwa  lberdasarkan  lpengamatan  lselama  

lpembelajaran  ldan  lhasil  ltes  lpada  lkelas  leksperimen  

ldalam  lmenjawab  lsoal  llebih  lkonsisten  

ldibandingkan  ldengan  lkelas  lkontrol.  lHal  lini  ldapat  

ldilihat  lpada  ljawaban  litem  lsoal  lketika  lpretest  ldan  

lpostest.  lHasil  lbelajar  lpada  lkelas  leksperimen  lterjadi  

lpeningkatan  lsecara  lsignifikan.  l  lHal  lini  

lmembuktikan  lbahwa  lpembelajaran  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  lberdampak  lpositif  lbagi  

lperkembangan  lmental  ldan  lcara  lbelajar  lsiswa.  

lIsrafiddin,  ldkk  l(2016)  ldalam  lpenelitiannya  

lmenyatakan  lskor  lrata-rata  lkelas  lkontrol  

lmengalami  lpeningkatan  ldari  l22,59  lmenjadi  l49,63  

ldan  lpeningkatan  lN-gain  lsebesar  l35,00%  lberada  

ldalam  lkategori  lsedang,  lsedangkan  lkelas  

leksperimen  lmengalami  lpeningkatan  ldari  l22.50  

lmenjadi  l76,92  ldan  lpeningkatan  lN-gain  lsebesar  

l70,00%  lberada  ldalam  lkategori  ltinggi.  lBerdasarkan  

ldata  ltersebut,  ldiperoleh  lpeningkatan  lrata-rata  lN-

gain  lhasil  lbelajar  lkelas  leksperimen llebih  ltinggi  

ldibandingkan  ldengan  lkelas  lkontrol. 

1. Hasil  lN-Gain  lRata-Rata  lPenguasaan  

lKonsep  l 
Hasil  lanalisis  lN-Gain  lrata-rata  lseluruh  lkonsep  

ldiperoleh  ldari  lhasil  lpengolahan  ldata  lpretest  ldan  

lposttest  lseluruh  lkonsep  lpada  lkelas  leksperimen  ldan  

lkelas  lkontrol.  l  lDalam  lbentuk  ldiagram  lhasil  

0,76 0,8 0,8 

0,39 0,44 0,45 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

K 1 K 2 K 3

Eksperimen Kontrol
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lperhitungan  lnilai  lN-Gain  lseluruh  lkonsep  

ldisajikan  lpada  lGambar  l3. 

 

 
Gambar 3. Diagram N-Gain Rata-Rata 

PK Seluruh Konsep 

Berdasarkan  lGambar  l3  lterlihat  lbahwa  

lnilai  lN-Gain  lpenguasaan  lkonsep  lseluruh  

lkonsep  lgelombang  lmekanik  lpada  lkelas  

leksperimen  l0,78  ltergolong  lkategori  ltinggi  

ldan  lpada  lkelas  lkontrol  l0,43  ltergolong  

lkategori  lsedang.  lMelihat  lnilai  lN-Gain  lpada  

lkelas  leksperimen  llebih  ltinggi  ldaripada  lnilai  

lN-Gain  lpada  lkelas  lkontrol,  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa  lpenguasaan  lkonsep  

lpeserta  ldidik  ldi  lkelas  leksperimen  llebih  

ltinggi  ldibandingkan  lpenguasaan  lkonsep  ldi  

lkelas  lkontrol.  lHal  ltersebut  lsesuai  ldengan  

lpenelitian  l lMuslim,  ldkk  l(2015)  

lmenunjukkan  lbahwa  lmodel  lpembelajaran  

lPBL  ldalam  lpembelajaran  lfisika  lsecara  

lsignifikan  ldapat  llebih  lmeningkatkan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik. lUtomo,  

ldkk  l(2014)  lmenyebutkan  lbahwa  lmodel  

lpembelajaran  lPBL  ldapat  lmempengaruhi  

lpemahaman  lkonsep  ldan  lkemampuan  

lberpikir  lkreatif  lsiswa.  lHasil  lN-Gain  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  l  lseluruh  

lkonsep  ldapat  ldilihat  lpada  llampiran. 

1. Hasil  lUji  lBeda  lPenguasaan  lKonsep  

lTiap  lKonsep 

Sebelum  melakukan uji beda, terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas untuk 

menganalisis selanjutnya. Dalam pengujian 

normalitas, homogenitas dan uji beda 

peneliti menggunakan Software SPSS 16.0.  

Berdasarkan hasil pengolahan uji 

normalitas untuk konsep pemahaman dasar 

gelombang diperoleh signifikan kelas 

eksperimen sebesar 0,592 dan kelas kontrol 

sebesar 0,410. Kedua kelas memiliki 

signifikan   0,05, maka kelas berdistribusi 

normal sehingga untuk uji beda dilakukan dengan 

menggunakan Independent Sample Test. Dari hasil 

analisis diperoleh data homogen karena signifikan 

pada kolom Levene’s Test For Equality of Variance 

  0,05 yaitu 0,603. Untuk data homogen, 

perbedaan penguasaan konsep peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

nilai signifikan (sig.(2-tailed)) pada kolom Equal 

variances assumed   0,05 yaitu sebesar 0,000. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

penguasaan konsep antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Hasil pengolahan uji normalitas untuk konsep 

sifat-sifat gelombang mekanik diperoleh signifikan 

kelas eksperimen sebesar 0,082 dan kelas kontrol 

sebesar 0,065. Kedua kelas memiliki signifikan   

0,05, maka kelas berdistribusi normal sehingga 

untuk uji beda dilakukan dengan menggunakan 

Independent Sample Test. Dari hasil analisis 

diperoleh data homogen karena signifikan pada 

kolom Levene’s Test For Equality of Variance   

0,05 yaitu 0,190. Untuk data homogen, perbedaan 

penguasaan konsep peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat nilai 

signifikan (sig.(2-tailed)) pada kolom Equal 

variances assumed   0,05 yaitu sebesar 0,000. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

penguasaan konsep antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Hasil pengolahan uji normalitas untuk konsep 

gelombang berjalan dan gelombang stasioner 

diperoleh signifikan kelas eksperimen sebesar 

0,089 dan kelas kontrol sebesar 0,123. Kedua kelas 

memiliki signifikan  0,05, maka kelas 

berdistribusi normal sehingga untuk uji beda 

dilakukan dengan menggunakan Independent 

Sample Test. Dari hasil analisis diperoleh data 

homogen karena signifikan pada kolom Levene’s 

Test For Equality of Variance   0,05 yaitu 0,794. 

Untuk data homogen, perbedaan penguasaan 

konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat nilai signifikan (sig.(2-

tailed)) pada kolom Equal variances assumed   

0,05 yaitu sebesar 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan 

konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Israfiddin, dkk (2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa berdasarkan uji statistik 

menunjukkan hasil belajar peserta didik yang 

diajarkan dengan model pembelajaran PBL lebih 

tinggi kualifikasinya dibandingkan dengan peserta 

didik yang diajarkan dengan metode konvensional. 

Hal ini terjadi karena model pembelajaran yang 

0,78 

0,43 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

Eksperimen Kontrol
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diterapkan di kelas eksperimen, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan dalam 

menyelasaikan masalah dengan cara 

mengumpulkan informasi. Astika (2013) 

juga menyatakan bahwa dengan 

menggunakan model PBL dapat 

meningkatkan sikap ilmiah dan dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Hasil  lUji  lBeda  lPenguasaan  lKonsep  

lSeluruh  lKonsep 

Sebelum  lmelakukan  luji  lbeda  luntuk  

lpenguasaan  lkonsep  ldilakukan  luji  lnormalitas  

ldan  lhomogenitas  lterlebih  ldahulu.  lPeneliti  

lmenggunakan  lSoftware  lSPSS  lVersion  l16.0,  l 

Berdasarkan  lhasil  lpengolahan  luji  

lnormalitas  luntuk  lseluruh  lkonsep  ldiperoleh  

lsignifikan  lkelas  leksperimen  lsebesar  l0,712  

ldan  lkelas  lkontrol  lsebesar  l0,684.  lKedua  

lkelas  lmemiliki  lsignifikan  l   l0,05,  lmaka  

lkelas  lberdistribusi  lnormal  lsehingga  luntuk  

luji  lbeda  ldilakukan  ldengan  lmenggunakan  

lIndependent  lSample  lTest.  lSedangkan  

lberdasarkan  lhasil  lanalisis  ldiperoleh  ldata  

lhomogen  lkarena  lsignifikan  lpada  lkolom  

lLevene’s  lTest  lFor  lEquality  lof  lVariance  l   

l0,05  lyaitu  l0,069.  lUntuk  ldata  lhomogen,  

lperbedaan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  

lpada  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  

ldapat  ldilihat  lnilai  lsignifikan  l(sig.(2-tailed))  

lpada  lkolom  lequal  lvariances  lassumed  l   

l0,05  lyaitu  lsebesar  l0,000.  Dapat  ldisimpulkan  

lbahwa  lterdapat  lperbedaan  lpenguasaan  

lkonsep  lantara  lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  

lkontrol.  lHal  lini  lsesuai  ldengan  ltemuan  

lMalahayati,  ldkk  l(2016)  lmenyatakan  lbahwa  

lhasil  luji-t  lskor  lpretest  ldan  lpostest  lpada  

lkelas  leksperimen  ldan  lkelas  lkontrol  lterjadi  

lperbedaan  lpeningkatan  lyang  lsignifikan.  

lSehingga  luji  lhipotesis  luntuk  lpenguasaan  

lkonsep  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lHo  

lditerima. 

A. Pembahasan 

Penelitian  lini  lmenggunakan  lmodel  

lpembelajaran  lPBL  lpada  lkelas  leksperimen  

ldan  lpada  lkelas  lkontrol  ldigunakan  lmodel  

lpembelajaran  lkonvensional.  lPembelajaran  

lPBL  lyang  ldigunakan  ldalam  lpenelitian  lini  

ldirancang  ldan  ldikembangkan  lsedemikian  

lrupa  lsehingga  lpeserta  ldidik  ldapat  lsecara  

laktif  lmenemukan  ldan  lmembangun  lkonsep.  

lPembelajaran  lsesuai  ldengan  lteori  

lperkembangan  lkognitif  loleh  lPiaget,  lyaitu  ldalam  

lpembelajaran  lpeserta  ldidik  lharus  laktif  lterlibat  

ldalam  lproses  lperolehan  linformasi  ldan  lmembangun  

lpengetahuan  lmereka  lsendiri  lyang  lsedang  

ldipelajari,  lSyaribuddin,  ldkk  l(2016).  lProses  lbelajar  

lmengajar  l  ldilakukan  lsebanyak  l3  lkali  lpertemuan,  

lyaitu  lpada  lpertemuan  lpertama  lpeserta  ldidik  

lmempelajari  lkonsep  lpemahaman  ldasar  lgelombang.  

lPada  lpertemuaan  lkedua  lpeserta  ldidik  lmempelajari  

lkonsep  lsifat-sifat  lgelombang  lmekanik  ldan  

lpertemuan  lketiga  lpeserta  ldidik  lmempelajari  

lkonsep  lgelombang  lberjalan  ldan  lgelombang  

lstasioner. 

Pembelajaran  ldiawali  ldengan  lpertanyaan-

pertanyaan  latau  lmasalah-masalah  lyang  lmenarik  

ldan  lberhubungan  ldengan  lkehidupan  lsehari-hari  

lpeserta  ldidik.  lKegiatan  lpembelajaran  lkemudian  

ldiarahkan  lagar  lpeserta  ldidik  lmampu  luntuk  

lmenjawab  lmasalah-masalah  ltersebut,  lsampai  

ldiperoleh  lsuatu  lgeneralisasi  latau  lkesimpulan.  

lPengajuan  lmasalah  ldilakukan  ldengan  lbantuan  

lLKPD  ldan  lmedia  lpembelajaran.  l  lSetelah  

lmelakukan  ldemonstrasi,  lpeserta  ldidik  lkemudian  

lmendiskusikan  lkonsep  lyang  lditemukan  lsecara  

lkelompok  ldan  ldikomunikasikan  llewat  lpresentasi  

lyang  ldidampingi  loleh  lpeneliti  lyang  lbertindak  

lsebagai  lguru  ldikelas.  lKemudian  lguru  lmenanggapi  

lhasil  ldiskusi  ldan  lmeluruskan  lkonsep  lyang  lbelum  

lbenar  lsehingga  lpeserta  ldidik  lyang  lsudah  lmemiliki  

lkonsep  lyang  lbenar  lakan  lsemakin  lyakin  ldengan  

lkonsep  litu  ldan  lpeserta  ldidik  lyang  lmemiliki  lkonsep  

lyang  lbelum  lbenar  lakan  lmengetahui  lkesalahannya.  

lDengan  ldemikian  lpeserta  ldidik  lbersama-sama  

ltelah  lmemiliki  lkonsep  lyang  lbenar  lyang  lakan  

ltersimpan  ldalam  lmemori  ljangka  lpanjang  lmereka. 

lSafrina,  ldkk  l(2016)  lmenyatakan  lPBL  lefektif  luntuk  

lmeningkatkan  lprestasi  lbelajar,  lketerampilan  lsosial,  

lserta  lmenanggulangi  lmiskonsepsi  lsiswa  lsecara  

lsignifikan. 

 

a. Peningkatan  lPenguasaan  lKonsep  lPeserta  

lDidik  lPada  lTiap  lKonsep  l 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  lN-Gain  lpada  

lkonsep  lpemahaman  ldasar  lgelombang,  lsifat-sifat  

lgelombang  lmekanik,  ldan  lkonsep  lgelombang  

lberjalan  ldan  lgelombang  lstasioner  ldiperoleh  lnilai  

lrata-rata  lN-Gain  ltiap  lkonsep  lsebesar  l0,76,  l0,80,  

ldan  l0,80  lyang  ltergolong  l  lkategori  ltinggi.  lDapat  

ldilihat  ljumlah  lnilai  lrata-rata  lN-gain  lpada  ltiap  

lkonsep  lmengalami  lpeningkatan,  ldimana  lpeserta  

ldidik  lyang  ltergolong  lkategori  ltinggi  lpada  lkonsep  

lpemahaman  ldasar  lgelombang  lsebanyak  l24  lorang  

l(73%)  ldan  lkategori  lsedang  lsebanyak  l9  lorang  

l(27%)  ldari  ljumlah  lkeseluruhan  lpeserta  ldidik  lyaitu  
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l33  lorang.  lPada  lkonsep  lsifat-sifat  

lgelombang  lmekanik  ldapat  ldilihat  ljumlah  

lnilai  lrata-rata  lN-Gain  lpeserta  ldidik  lyang  

ltergolong  lkategori  ltinggi  lsebanyak  l24  

lorang  l(73%)  ldan  lkategori  lsedang  lsebanyak  

l9  lorang  l(27%)  ldari  ljumlah  lkeseluruhan  

lpeserta  ldidik  lyaitu  l33  lorang.  lPada  lkonsep  

lgelombang  lberjalan  ldan  lgelombang  

lstasioner  ldapat  ldilihat  ljumlah  lnilai  lrata-rata  

lpeserta  ldidik  lyang  ltergolong  lkategori  ltinggi  

lsebanyak  l25  lorang  l(76%)  ldan  lkategori  

lsedang  lsebanyak  l8  lorang  l(24%)  ldari  

ljumlah  lkeseluruhan  lpeserta  ldidik  lyaitu  l33  

lorang.  l  l 

Peneliti  lberasumsi  lbahwa  ldari  l33  

lpeserta  ldidik  ldi  lkelas XI MIA 1 yang  

lmendapatkan  lnilai  lrendah  lketika  ldilakukan  

lpretest  lpada  lkonsep  lpemahaman  ldasar  

lgelombang,  lsifat-sifat  lgelombang  lmekanik,  

ldan  lgelombang  lberjalan  ldan  lgelombang  

lstasioner  lsetelah  ldiberikan  lposttest  lpeserta  

ldidik  lmengalami  lpeningkatan  lnilai  

lpenguasaan  lkonsep  lyang  ltinggi.  lHal  lini  

lrelevan  ldengan  lpendapat    lFauzan,  ldkk 

l(2017)  lbahwa  lpeningkatan  lyang  lterjadi  

lkarena  ldalam  lpenerapan  lmodel  lPBL  

lpeserta  ldidik  llebih  lterlatih  ldalam  

lmemecahkan  lberbagai  lpermasalahan  lsesuai  

ldengan  lkemampuan  lmelalui  lpenyelidikan  

lsecara  lautentik.  lSedangkan  luntuk  ldidik  

lyang  lmemperoleh  lpeningkatan  lhasil  lsedang  

ldikarenakan  lsebelum  ldiberikan  ltreatmen,  

lpeserta  ldidik  ltersebut  lmemiliki  lnilai  lpretest  

ldengan  lkemampuan  lbaik  lsehingga  lnilai  

lpretest  ldan  lposttest  ltidak  lbegitu  ltinggi.  

lArtinya  lpeserta  ldidik  ltersebut  lsudah  

lmemiliki  lkemampuan  lyang  lbaik  ldengan  

lkategori  lpeserta  ldidik  lyang  lpandai  

ldikelasnya.  lMuslim,  ldkk (2015)  

lmenyatakan  lbahwa  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lsiswa  ldengan  lmodel  

lpembelajaran  lPBL  lsecara  lsignifikan  llebih  

ltinggi  ldibandingkan  lkelas  lyang  ldiajarkan  

ldengan  lmodel  lpembelajaran  lkonvensional. 

b. Peningkatan  lPenguasaan  lKonsep  

lPeserta  lDidik  lPada  lSeluruh  lKonsep 

Pembelajaran  ldengan  lmenggunakan  

lmodel  lpembelajaran  lPBL  ltidak  ldapat  

ldilaksanakan  ldengan  lmudah  lpada  lpeserta  

ldidik  ldi  lkelas  lXI  lMIA  l1  ldan  lXI  lMIA  l2.  lHal  

ltersebut  ldisebabkan  loleh  lbeberapa  lkendala  

lyang  ldijumpai  lselama  lpembelajaran,  lyaitu  

lpeserta  ldidik  lmasih  lbelum  lterbiasa  ldengan  

lmodel  lpembelajaran  lini  ldan  lmasih  lmengalami  

lkesulitan  ldalam  lmengkonversi  lsatuan.  

lPembelajaran  lfisika  lyang  lmereka  lalami  lselama  lini  

lsangat  lterfokus  lpada  lbuku  lpegangan  lsehingga  

lmembuat  lpeserta  ldidik  lmengalami  lkendala  lketika  

ldihadapkan  lpada  lpembelajaran  lyang  lmelatih  

lkemampuan  lberpikir  lkritis  lmereka.  lSehingga  

ldijumpai  lsedikit  lkesulitan  ldalam  lmerumuskan  

lmasalah  lyang  lakan  ldipelajari  ldisaat  lpertemuan  

lawal.  l 

Selain litu  lpengalihan  lfungsi  llaboratorium  

lsebagai  lruang  lkelas  lmembuat  lpeserta  ldidik  lkurang  

lterbiasa  ldalam  lmelakukan  lpratikum,  lsehingga  

lpeserta  ldidik  llebih  llama  ldalam  lmenganalisis  ldata  

ldan  lmenarikan  lkesimpulan  ldari  ldemonstrasi  lyang  

ltelah  lmereka  llakukan  lpada  lpertemuan  lawal.  

lKendala  lyang  ldihadapi  lpeserta  ldidik  lsesuai  ldengan  

lpenyataan  lRahayu,  ldkk  l(2016)  lbahwa  lpeserta  

lmasih  lragu  ldengan  ljawaban  lyang  ldipilihnya,  

lkarena  lsumber  lbacaan  lterbatas  lsehingga  lsering  

lterjadi  lkesalahan.   Sehingga  lperan  laktif  lguru  lsangat  

ldibutuhkan  luntuk  lmengarahkan  lpeserta  ldalam  

lpembelajaran,  lbukan  lhanya  lmemberikan  

lpermasalahan  luntuk  ldibahas  loleh  lpeserta  ldidik,  

lguru  ljuga  likut  lberpartisipasi  ldalam  lpembelajaran  

ltersebut. Penerapan  lmodel  lPBL  ldalam  

lpembelajaran  lmenuntut  lkesiapan  lbaik  ldari  lpihak  

lguru  lyang  lharus  lberperan  lsebagai  lseorang  

lfasilitator  lsekaligus  lsebagai  lpembimbing.  lGuru  

ldituntut  ldapat  lmemahami  lsecara  lutuh  ldan  lmenjadi  

lpenengah  lyang  lmampu  lmerangsang  lkemampuan  

lberpikir  lpeserta  ldidik. 

Berdasarkan  lhasil  lanalisis  lN-Gain  lseluruh  

lkonsep  lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  lmenggunakan  

lmodel  lpembelajaran  lPBL  lmemiliki  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  llebih  ltinggi  ldibandingkan  

ldengan  lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lpembelajaran  lkonvensional.  

lHasil  lN-Gain  lseluruh  lkonsep  lpada  lkelas  

leksperimen  lyaitu  lsebesar  l0,78  ltergolong  lkategori  

ltinggi  ldan  lpada  lkelas  lkontrol  lsebesar  l0,43  

ltergolong  lkategori  lsedang. Dapat  ldisimpulkan  

lbahwa  lmodel  lpembelajaran  lPBL  lyang  lditerapkan  

ldalam  lproses  lpembelajaran  lpeserta  ldidik  llebih  

lefektif  ldibandingkan  ldengan  lmodel  lpembelajaran  

lkonvensional.  l 

Penerapan  lmodel  lpembelajaran  lPBL  

lmerupakan  lvariasi  lmodel  lpembelajaran  ldimana  

lpeserta  ldidik  ldiberikan  lkebebasan  ldalam  lmencari  

lsolusi  ldari  lpermasalahan  lyang  ldihadapinya  

lsehingga  ltimbul  lberbagai  lmacam  ljawaban  ldan  

lungkapan  lbaru  lyang  ldihasilkan  loleh  lpeserta  ldidik  

ldalam  lkelompok  ldiskusinya.  lHal  lini  ldidukung  ljuga  

loleh  lsikap  lguru  lyang  lterbuka  lmenerima  lgagasan  
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ldan  lperilaku  lsiswa  lserta  ltidak  lcepat  

lmemberikan  lkritik,  lcelaan,  ldan  lhukuman.  l 

 

c. Penguasaan  lKonsep  lPeserta  lDidik  

lDengan  lMenggunakan  lModel  

lPembelajaran  lPBL  ldan  lModel  

lPembelajaran  lKonvensional  l 
Berdasarkan  lhasil  luji  lbeda  ltiap  lkonsep  

lmenunjukkan  lbahwa  lterdapat  lperbedaan  

lpeningkatan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  

ldidik  lyang  ldiajarkan  lmenggunakan  lmodel  

lpembelajaran  lPBL  ldengan  lpeserta  ldidik  

lyang  ldiajarkan  lmenggunakan  lmodel  

lpembelajaran  lkonvensional.  lPada  lkonsep  

lpemahaman  ldasar  lgelombang,  lsifat-sifat  

lgelombang  lmekanik,  ldan  lkonsep  lgelombang  

lberjalan  ldan  lgelombang  lstasioner  lterdapat  

lperbedaan.  lHal  lini  lditunjukkan  lpada  lhasil  

lsignifikansi  luntuk  ltiap  lkonsep  l<0,05  lyaitu  

lsebesar  l0,000.  lDari  lhasil  lyang  ldiperoleh  

ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lterdapat  

lperbedaan  lpeningkatan  lpenguasaan  lkonsep  

lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  lmenggunakan  

lmodel  lpembelajaran  lPBL  ldengan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  lyang  

ldiajarkan  lmenggunakan  lmodel  lpembelajran  

lkonvensional  luntuk  lpenguasaan  lkonsep  ltiap  

lkonsep. 

lRahayu,  ldkk  l(2016)  lmenyatakan  lbahwa  

ldengan  lmengadopsi  lmetode  lPBL  ldalam  

lmengajar  lguru  ldapat  lmembuat  lsejumlah  

lpemikiran  lkreatif,  lpengambilan  lkeputusan  

lpenting,  lpemecahan  lmasalah  lyang  lsangat  

ldiperlukan  ldunia  lkompetitif.  lBerdasarkan  

lpernyataan  ltersebut  lpeneliti  lmelihat  lbahwa  

lsetelah  lditerapkannya  lmodel  lpembelajaran  

lPBL  lpeserta  ldidik  lmenjadi  llebih  laktif  ldan  

lmampu  lbekerjasama  ldalam  lkelompok.  

lSehingga  lmemberikan  ldampak  lpositif  lbagi  

lpeserta  ldidik  lselama  lproses  lpembelajaran.  

 l  l 
d. Perbedaan  lPeningkatan  lPenguasaan  

lKonsep  lPeserta  lDidik  lDengan  

lMenggunakan  lModel  lPembelajaran  

lPBL  ldan  lModel  lPembelajaran  

lKonvensional  l 
Salah  lsatu  lkarakteristik  lmodel  lPBL  

ladalah  lpenyelidikan  lautentik  ldi mana  

lpeserta  ldidik  ldiharuskan  luntuk  lmelakukan  

lpenyelidikan  ldalam  lmenentukan  lsolusi  

lnyata.  lTujuannya  lagar  lpeserta  ldidik  ldapat  

lmenemukan  lsolusi  ldari  lpermasalahan  lsecara  

lkolaborasi.  lPada  ltahap  lpenyelidikan,  lpeneliti  

lmembagi  lpeserta  ldidik  lmenjadi  lkelompok-

kelompok  lkecil  lsehingga  lpeserta  ldidik  ltidak  

lmerasa  lbosan.  lSelain  litu  ldalam  lpemecahan  

lmasalah  lpeserta  ldidik  ldiberi  lkebebasan  lsehingga  

ldaya  lserap  lpeserta  ldidik  lpada  lpembelajaran  lakan  

lkuat  ldan  lmeningkat.  lDalam  lkegiatan  lpembelajaran  

ldi kelas  lguru  lhanya  lmengawasi  ldan  lmenjelaskan  

ljika  lada  lpertanyaan  ldari  lpeserta  ldidik.  l 

Pembelajaran  ldengan  lmenggunakan  lmodel  

lPBL  lmemberi  lpengaruh  lpositif  lterhadap  lpeserta  

ldidik.  lSelain  luntuk  lmeningkatkan  lpenguasaan  

lkonsep  lpeserta  ldidik,  lpembelajaran  ldengan  lmodel  

lPBL  ljuga  ldapat  lmenjadikan  lpeserta  ldidik  llebih  

laktif  ldalam  lpembelajaran.  Pembelajaran  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lPBL  lmerupakan  linteraksi  

lantara  lstimulus  ldengan  lrespon  lserta  lhubungan  

lantara  ldua  larah  lyaitu  lbelajar  ldan  llingkungan  

lsehingga  lpeserta  ldidik  ldapat  lmemahami  lkonsep  

lsesuai  ldengan  lmasalah  lyang  lmereka  lhadapi  ldalam  

lkehidupan  lsehari-hari (Musyadad dkk, 2019). 
Berdasarkan  lhasil  luji  lbeda  lseluruh  lkonsep  

lmenunjukkan  lbahwa  lterdapat  lperbedaan  

lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  

lmenggunakan  lmodel  lpembelajaran  lPBL  ldengan  

lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  lmenggunkan  lmodel  

lpembelajaran  lkonvensional.  lHasil  luji  lbeda  

ldiperoleh  lsignifikansi  l<0,05  lsebesar  l0,000  

lsehingga  ldapat  ldisimpulkan  lbahwa  lmodel  lPBL  

lmembuat  lpeserta  ldidik  llebih  lantusias  ldalam  

lbelajar  ldan  lmemecahkan  lmasalah  lsehingga  

lterdapat  lperbedaan  lpeningkatan  lpenguasaan  

lkonsep  lpeserta  ldidik  lpada  lkelas  leksperimen  ldan  

lkelas  lkontrol.  l 

SIMPULAN  LDAN  LSARAN 

Berdasarkan  lpembahasan  ldi atas,  lmaka  ldapat  

ldisimpulkan  lbahwa:  l1) Pembelajaran  ldengan  

lmenggunakan  lmodel  lpembelajaran  lPBL  ldapat  

lmeningkatkan  lpenguasaan  lkonsep  lpeserta  ldidik  

lpada  lkonsep  lgelombang  lmekanik  ldi  lkelas  lXI  lIPA  

lSMA  lYPPK  lTeruna  lBakti.  lHal  lini  ldapat  ldilihat  

lpada  lpeningkatan  lnilai  lN-Gain  ltiap  lkonsep,  lyaitu  

lnilai  lN-Gain  lpenguasaan  lkonsep  lpemahaman  ldasar  

lgelombang  lpada  lkelas  leksperimen  lsebesar  l0,76  

ltergolong  ltinggi  ldan  lpada  lkelas  lkontrol  lsebesar  

l0,39  ltergolong  lkategori  lsedang.  lNilai  lN-Gain  

lpenguasaan  lkonsep  lsifat-sifat  lgelombang  lmekanik  l  

lpada  lkelas  leksperimen  ldiperoleh  lnilai  lN-Gain  

lsebesar  l0,80  lyang  ltergolong  lkategori  ltinggi  ldan  

lpada  lkelas  lkontrol  ldiperoleh  lnilai  lN-Gain  lsebesar  

l0,44  lyang  ltergolong  lkategori  lsedang.  lPenguasaan  

lkonsep  lgelombang  lberjalan  ldan  lgelombang  

lstasioner  lperolehan  lnilai  lN-Gain  lpada  lkelas  

leksperimen  lsebesar  l0,80  ltergolong  lkategori  ltinggi  

ldan  lpada  lkelas  lkontrol  lsebesar  l0,45  ltergolong  
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lkategori  lsedang. Peningkatan  lpenguasaan  

lseluruh  lkonsep  lpada  lkelas  leksperimen  lyang  

ldiajarkan  ldengan  lmenggunakan  

lpembelajaran  lPBL  ldengan  lN-Gain  lsebesar  

l0,78  ltergolong  lkategori  ltinggi  ldan  lN-Gain  

lpada  lkelas  lkontrol  l0,43  ltergolong  lkategori  

lsedang; 2) Terdapat  lperbedaan  lpeningkatan  

lpenguasaan  lkonsep  lyang  lsignifikan  lantara  

lpeserta  ldidik  lyang  ldiajarkan  ldengan  

lpembelajaran  lPBL  ldan  lpembelajaran  

lkonvensional  luntuk  lseluruh  lkonsep  

lgelombang  lmekanik  lyang  lditunjukkan  lpada  

lnilai  lsignifikansi  l𝛼  l<  l0,05  lyaitu  lsebesar  

l0,000.  l 

Berdasarkan  lpembahasan  lyang  ltelah  

ldisimpulkan  ldi  latas,  lmaka  lsaran  ldari  lpeneliti  

lyaitu:  l1)  lUntuk  lmengimplementasikan  

lmodel  lpembelajaran  lPBL  lhendaknya  lkonsep  

lyang  lakan  ldisampaikan  ldihubungkan  

ldengan  lpermasalahan  lsehari-hari;  l2)  lUntuk  

lkegiatan  lpercobaan  lmaupun  ldemonstrasi  

lmemerlukan  lkemampuan  ldan  lketerampilan  

lyang  lkhusus  lbagi  lguru,  lsehingga  ldalam  

lpelaksanaannya  lguru  ldituntut  lprofesional.  l 
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